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C. T3’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis A

ditulis
dit pli S

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki 1afal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan A.

D. Vokal Pendck







H. Kata Sandang ALif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “a/’

ditulis
ditulis
ditulis
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ABSTRAK

Pergaulan seks bebas yang selama ini sudah melanda di banyak belahan
dunia adalah sesuatu yang sudah menjadi fenomena di mana-mana. Seks bebas di
sini berimpikasi pada adanya hubungan sebelum menikah antara pemuda dan
pemudi. Hal ini tentu saja sangat berimplikasi tidak baik kepada pemudi, karena
dia harus menanggung akibat hubungannya itu, yakni munculnya kehamiian di
luar pernikahan. Dari sini iantas yang menjadi masaiah adalah bagaimana status
hukum pernikahannya dengan orang yang menghamilinya ilu ataupun dengan
orang fain yang tidak menghamilinya. Karena biasanya ketika aib kehamilan di
lvar nikah itu sudah tersebar maka langkah vang seringkali diambil adalah
dengan menikahkan wanita itu dengan laki-iaki iain yang tidak menghamiiinya.
Dailam hal ini pandangan Imam ai-Syafi'i adalah memboiehkan pernikahan
dengan orang yang mcenghamilinya ataupun tidak. Scmentara KHI hanya
membolehkan pernikahan dengan orang yang menghamilinya saja. Dari sini
penyusun tertarik untuk membandingkan antara pendapat Imam ai-Syafi'i dengan
KHI menyangkut pernikahan wanita hamil dan status anak tersebut.

Pokok masalah yang diangkat dalam penclitian ini ada duva: pandangan
Imam al-Syafi'i dan KHI tentang pernikahan wanita hamil, dan status anak di
fuar nikah menurut Imam al-Syafi'i dan KHL

Metode penclitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah scbagai
berikut: jenis penclitian ini adalah penclitian pustaka. Sifat penclitian adalah
deskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan adalah normatif. Teknik
pengumpulan data adalah pengumpulan literatur yang terkait dengan
permasaiahan, Analisis data adalah deduktif komparatif.

Kcsimpulan dari penclitian ini adalah menurut Imam al-Syafi'i pernikahan
wanita hamil akibat zina itu diperbolehkan dengan orang yang menghamilinya
ataupun tidak. Sementara KHI hanya membolehkan pernikahan itu dengan orang
yang menghamilinya saja sebagaimana dalam pasai 53 ayat 1.

Status anak di luar nikah itu nasabnya mengikuti pada ibu dan
keluarganya saja, menurut Imam al-Syafi'i. Sementara menurut KHI nasabnya
mengikuti ibunya dan orang yang menikahi ibunya sebagaimana dalam pasal 99
poin a.

Penyusun dalam hal ini lebih sepakat dengan pendapal Imam al-Syati'i
dalam pernikahan wanita hamil akibat zina. Karena pendapatnya lebih jelas dan
bersumberkan pada dalil al-Qur'an secara langsung. Selain itu, karena
pertimbangannya adalah pendapatnya lebih memenuhi unsur masiahat untuk
konteks Indonesia.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menurunkan agama Islam kepada Rasulullah SAW sebagai
rahmat bagi sckalian alam dan sebagai pedoman dalam menujy kebahagiaan dunia
dan akhirat. Misi utama Rasulullah SAW di sam ng untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia juga beliau diperintahkan untuk menegakkan keadilan di muka bumi,
yaitu melalui teks-teks wahyu yang kemudian disebut al-Qur’an. Di dalam agama
Islam Al-Qur’an diklaim sebagai kumpulan perundang-undangan yang komplit yang
mengatur segala tingkah laku perbuatan manusia baik dari segi hukum dan sanksinya
maupun moralitas yang harus dipatuhi oleh para pemeluknya.

Di dalam sistem ajaran Islam hukum adalah bagian yang tidak tepat
dipisahkan dari agama, hukum tidak boleh dipisahkan dari akhlak. Oleh -sebab itu
hukum dan akhlak merupakan satu rangkaian kesatuan yang membentuk agama
Islam itu sendiri. Agama Islam tanpa hukum d  kesusilaan bukanlah agama Islam."
Kesusilaan membcerikan  peraturan-peraturan  kepada  sescorang  supaya menjadi
manusia yang scmpurna. Hasil dari perintah « 1 larangan yang timbul dari norma

dan nuraninya akan menentukan perbuatan mana yang jahat scria akan mencntukan

"' M. Daud Ali, Hukum Islam Pcngantar Iimu Hukum dan 1ata Hukum Islam di Indoncsia
(Jakarta: PT. Grafindo Persada), hlm. 18-19.



apakah ia melakukannya atau tidak melakukan perbuatan tersebut.” Di samping
norma kesusilaan yang disandarkan pada kebebasan pribadi juga diperlukan aturan
lain yang tidak disandarkan pada kebebasan pribadi tetapi berfungsi mengekang
kebebasan pribadi dalam bentuk paksaan, ancaman dan sanksi, aturan itulah yang
disebut hukum.’

Istam membina masyarakat yang damai, aman dan tentram antara lain
meelalui perkawinan, dengan peraturan-peraturan yang cukup rinci, baik melalui al-
Qur’an maupun hadis. Para ulama telah memberikan penjelasan-penjelasan, sehingga
tidak ada lagi kekaburan di dalamnya.

Allah menetapkan pernikahan sebagai wahana untuk membangun rumah
tangga Islami. Dengan pernikahanlah, pergaulan antara pria dan wanita scbagai
suami isteri terjalin dengan terhormat, hasrat fisik biologis tersalurkan, kepuasan
dan kebahagiaan psikis emosional dapat tercapai sesuai fitrah dan kodrat insani.
Bahkan yang tidak dapat disisihkan terealisasinya tuntutan transendensi (agama),
terutama bagi mereka yang telah memenuhi syarat-syarat menjalin pernikahan.4

Dalam aturan-aturan atau tuntunan pernikahan itu Allah juga menjelaskan tentang

2C.T.S Taosil, Pengantar Ilmu Hukum, cet ke-9 (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), It 52.

3 Satjipto Rahardjo, firw Hukum, cet ke-3 (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1991), him.
27-28.

* Hasan Basri, Kcfuarga Sakinah dalam 1injauan Psikologis dan Agama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 43.



salah satu tujuan pernikahan, yaitu agar manusia mempunyai keturunan yang jelas,
karena Islam sangat menjaga kemurnian keturunan.

Untuk menjaga masyarakat tetap utuh dan damai, Islam melarang zina -
dengan hukuman bagi pelanggarnya - karena dapat menghancurkan sendi-sendi

kehidupan manusia. Allah dengan tegas melarang zina dengan firman-Nya:".
O Y (a8 Ay Lagy aS3ALI Y 5 Bl Aila Lagiia aal g S 1 salald 0 30 5 40 30
Caiasall (o Abilhs Lagatde agdulg AY ol g Al () s5as5 A3
{slam menganjurkan nikah dan melarang zina untuk menjaga kesejahteraan
masyarakat, karena zina merupakan sumber kehancuran. Manusia laki-laki dan
perempuan diberi sahwat kelamin (sex) agar supaya mereka jangan punah dan
musnah dari muka bumi ini. Laki-laki memeriukan perempuan dan perempuan
memerlukan laki-laki. Jantan memerlukan betina dan betina memerlukan jantan.
Tetapi masyarakat diberi akal, dan akal sendiri menghendaki hubungan yang teratur
dan bersih, syahwat adalah keperluan hidup. Tetapi kalau syahwat tidak terkendali
maka kebobrokan dan kerontokanlah yang timt
Maka tepatlah pandangan Imam al-Ghazali bahwa sering kali sangat berat

mengalahkan nafsu seksual. Faktor inilah, antara lain yang menycbabkan

5 Al-Nur (24): 2



penyalahgunaan nafsu scksual (perzinaan, prostitusi dan pemerkosaan). Islam,
dengan tegas menyatakan dalam al-Qur’an®;
Sosw g lou g Adiald LS 43) Ui 3Y 1 ga 83 Y g
Apabila syahwat yang tidak terkendali itu telah menguasai kelamin, sukarlah
bagi seseorang melepaskan diri dari kungkungannya. Sehingga lama-kelamaan
segenap ingatannya dikuasai oleh syahwat itu. Dia akan berzina, dan zina sekali
adalah permulaan dari zina terus. Kata orang, syahwat nafsu kepada seorang wanita,
hanyalah semata-mata sebelum disetubuhi dan setelah nafsu itu dipuaskan, dia
meminta lagi dan lagi.7
Akibat dari ketidakmampuan ini, banyak remaja yang berani melakukan
hubungan badan sebelum nikah. Jumlahnya dari tahun ke tahun semakin meningkat.8
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) menerbitkan hasil survey
reproduksi remaja pada kurun waktu 1998-1999. Hasil penelitian yang dilakukan
pada 4 propinsi dilndonesia di antaranya : Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat
dan Lampung. Sckitar 2,9 % dari 8000 responden telah melakukan seks pranikah
atau hubungan scksual (HUS), 34,9 % responden laki-laki, dan 31,2 % responden

perempuan mempunyai teman yang pernah berhubungan seks pranikah.

¢ Al-lsra’(17): 32
THAMKA, Tafsir al-Azhar (Jakarta: PT. Pust  t Panjimas, t.t), XVIIL: 178.

8 Mcmed Humaidillah, Status Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya (Jakarta:
Gema Insani Press, 2002), him. 32.
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Universitas Diponegoro (UNDIP) punya cerita lain yang lebih fantastis lagi.
Hasil penelitian tim peneliti kependudukan UNDIP bekerja sama dengan Kantor
Dinas Kesehatan Jawa Tengah melaksanakan penelitian perilaku siswa SMU pada
dilibatkan dalam survey atau sekitar 10 %-nya, pernah mempraktikan sex
intercourse pranikah.9

Sementara itu Prof. DR. Haryono Soedigdinarto, Kepala Poliklinik
Kandungan RSU dr. Soetomo, memperoleh ta: dari 547 wanita hamil yang
mengunjungi poliklinik itu, 234 orang (44,4%) adalah remaja usia 18-19 tahun, dari
jumlah itu, 164 orang (67,5%) berstatus siswa atau pelajar. Besar kemungkinan
nereka hamil karena pergaulan bebas. ™

Kehamilan yang tidak diharapkan ini tentunya menimbulkan masalah, baik
bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang tuany  Ada beberapa cara yang ditempuh
oleh yang bersangkutan untuk menyelescikan masalah ini, di antaranya upaya
pengguguran kandungan.

Menurut pimpinan Klinik Raden Saleh, Dr. Suryono Slamet Imam Santoso,
rala-rata dalam scbulan Klinik Raden Salch  didatangai olch 20-25 orang

wanila/gadis yang mengalami kchamilan di luar nikah. Dari jumlah tersebut, rata-

% lip Wijayanto, Campus Fresh Chiken “Menelanjargi Praktek Pelacuran Kaum Tetpelajar bt
cet ke-I (Yogyakarta: Tinta, 2003), him. 118-119.

0 | aporan Utama *Masalah Hamil Scbclum Nikah dan Perwaliannya”, Nasihat Perkawinan
dan Keluarga, BP 4 Pusat, September 1988, him. 7.



rata setiap bulan dilakukan 4 atau 5 kali pengguguran kandungan.“ Hal ini dilakukan
setelah memenuhi persyaratan dan beberapa pertimbangan, baik psikis maupun
medis.

Tentang sejauh mana rasa tanggung jawab pihak pria yang menghamilinya
atas perbuatannya, menurut Dr. Suryono, lebih dari 50 % menyatakan bertanggung
jawab. Bukan hanya bersedia mengawini wanita atau gadis yang telah dihamili,
tetapi bersedia juga memikul resiko biaya, termasuk biaya yang berhubungan dengan
pihak kesehatan. 12

Kesediaan laki-laki untuk menikahi wanita yang telah dihamili di luar nikah
menimbulkan masalah dalam pandangan hukum Islam karena hal ini berkaitan
dengan masalah iddab bagi wanita hamil akibat zina. Sejauh kenyataan yang terjadi
dalam masyarakat menunjukkan sebaliknya I mana seorang wanita hamil di luar
nikah, telah dikawinkan dengan pria yang bukan kawan berzinanya. Pernikaban
seperti ini biasanya dilakukan karena pria yang menghamilinya tidak
bertanggungjawab, dan untuk menutup aib keluarga wanita yang hamil tersebut.
Dalam hal ini para ulama masih berbeda pendapat tentang kebolehannya.

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai bolch tidaknya
menikahi wanita hamil akibat zina. Di Indoncsia, mazhab yang banyak diikuti olch

umat Islam adalah mazhab al-Syali'i. Berkait  dengan maraknya perkawinan karcna

" 1bid.., him. 10.

2 Ibid., hlm. 15.



zina di Indonesia, maka menarik untuk diteliti bagaimana pendapat Imam al-Syafi'i
mengenai menikahi wanita hamil akibat zina dan bagaimana status dari anak yang
dilahirkannya. KHI vang dipandang sebagai figh Indonesia juga mengatur
pernikahan wanita hamil di luar nikah, antara lain dalam pasal 53 ayat 1.

Berangkat dari permasalahan ini, penyu a tertarik untuk mengangkat tema
wanita hamil akibat zina ini dalam sebuah penelitian. Karena penelitian ini sangatlah
signifikan dalam merespon persoalan yang seringkali muncul di masyarakat. Kecuali
itu, penelitian ini juga masih tetap actual mengingat di masa modern saat ini
pergaulan antara perempuan dan laki-laki sudah sangat dekat sehingga seringkali

menimbulkan permasalahan yang tidak terduga.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun perlu membatasi rumusan
pokok masalah yang perlu diteliti agar terfokus dan tidak meluas, sehingga menjadi
jelas. Adapun pokok masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana status hukum pernikahan wanita hamil akibat zina dengan laki-laki
yang menghamilinya atau dengan laki-laki lain menurut pandangan al—Syéﬁi
dan KHI?

2. Bagaimanakah status hukum scrta nasab anak yang dihasilkan dari zina menurut

pandangan al-Syafi’i dan KHI?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari studi yang hendak dilakukan dalam skripsi
ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengkaji lebih dalam mengenai hukum pernikahan wanita hamil akibat
zina menurut al-Syafi’i dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

2. Untuk menjelaskan status hukum serta nasab anak yang dihasilkan dari zina
menurut al-Syafi’i dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Kamudian kegunaan dari disusunnya skripsi ini adalah:

1. Untuk menambah wawasan dan khazanah pengetahuan bagi penyusun khususnya
dan bagi masyarakat (pembaca) pada umumnya mengenai hukum nikah wanita
hamil, baik menurut al-Syéﬁ’_i maupun yang terdapat dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI).

2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan kepada masyarakat,
dan dapat diradikan sebagai input (masukan) yang berguna bagi peneliti

berikutnya.

D. Tclaah Pustaka

Dalam bagian ini penyusun mclacak data-data pustaka scbclumnya yang
pernah membahas tema pernikahan wanita nil ataupun yang scjcnis. Karcna
wacana ini bukanlah scbuah wacana yang benar-benar baru. Terdapal scjumlah

penclitian scbelumnya yang mengkonsentrasikan diri untuk mencliti tcma ini.



Penggambaran sejumlah penelitian sebelumnya ini penting sekali untuk
memposisikan penelitian ini di antara sejumlah penelitian sebelumnya.

Sebuah penelitian yang pernah dilakukan adalah “Nikah Hamil dan Status
Anak yang Dilahirkan dalam Perspektif Ulama Kabupaten Bantul (Studi atas Pasal
53 dan 99 XHI)". Penelitian ini dilakukan oleh Rasyid Husai.” Kajian ini
memfokuskan diri untuk mengetahui tanggapan para wlama di kzrupaten Bantul
terhadap pasal 53 dan 99 Kompilasi Hukum I um. Selain itu, pezelitian ini juga
berusaha untuk menguak sejumlah faktor yang melandasi muncuaya sikap para
ulama kabupaten Bantul tersebut terhadap kedua pasal di atas.

Penelitian lain yang masih terkait dengan tema wanita ham: adalah skripsi
berjudul “Kawin Hamil dalam Perspektif Huk 1 Islam”. Peneliiun ini dilakukan
oleh Chairul Munif."* Jenis studi dari penelitian ini adalah studi zpangan. Karena
inti dari penelitian ini adalah, penulis ingin menyibak dasar pemikran dan landasan
hukum peloksanaan kawin haq}il antara seorang perempuan yan: sudah terlanjur
hamil di Tuar nikah dengan orang lain yang tidak menghamilinya d: <1JA Kecamatan
Prambanan Yogyakarta. Selain itu, penulis juga melakukan pcwiitian terhadap
persoalan ini dengan menggunakan perspektif hukum Islam. bezimana hukum

Islam mcninjau status perkawinan tersebut.

B Rasyid Husaini, “Nikah Hamil dan Status Anak yang Dilahirkan dam Perspektif Ulama
Kabupaten Bantul (Studi atas Pasal 53 dan 99 KHI)" Skripsi pada Fakultas variah JAIN Sunan
Kalijaga Yogyarkarta, 2001.

“ Chairul Munif, “Kawin Hamil dalam Pcrspektif Hukum Islam”™ &zpsi pada Fakultas
Syariah TAIN Sunan Kalijaga Yogyarkarta, 2002.
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" Penelitian tentang wanita hamil yang lainnya adalah berjudul “Implementasi
Pasal 53 KHI tentang Perkawinan Wanita Hamil di Luar Nikah di Wilayah
Jogoyudan Jetis Yogyakarta”.!* Dalam peneltian ini penulis melakukan penyelidikan
tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kehamilan di luar nikah di di
wilayah Jogoyudan Jetis Yogyakarta, mengingat di wilayah itu tidak sedikit muncul
fenomena seperti itu. Kemudian, ketika sudah terjadi kasus kehamilan di luar nikah,
maka bagaimana praktek pernikahan yang dilakukan oleh para wanita hamil di luar
nikah dengan laki-laki yang menghamilinya ataupun yang tidak menghamilinya.
tersebut. Sebab biasanya jika laki-laki yang menghamilinya itu tidak
bertanggungjawab maka, muncullah laki-laki n yang berniat untuk menikahinya
guna menutupi aib yang terlanjur menempel pada perempuan tersebut,
Penelitian lain berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkawinan Wanita
Hamil di Luar Nikah (Studi Kasus di Kecamatan Ngampilan Kotamadya
Yogyakarta)” oleh Ari Huriyati. Inti skripsi ini adalah membahas mengenai praktek

perkawinan di luar nikah beserta akibat hukumnya, terutama di lokasi di atas."®

!5 Ahmad Saifuddin, “Implementasi Pasal 53 KHI lenlang Perkawinan Wanila Hamil di Luar
Nikah di Wilayah Jogoyudan Jetis Yogyakarta” Skripsi pada Fakuitas Syariah TAIN Sunan Kalijaga
Yogyarkarta, 2000..

1 Ari Huriyati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkawinan Wanita Hamil di Luar Nikeh
(Studi Kasus di Kecamatan Ngampilan Kotamadya Yogyakarta)”, Skripsi pada Fakultas Syariah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyarkarta, 1999.
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Penelitian lain berjudul “Studi Perbandingan Pendapat antara Imam Abu
Hanifah dan Ibnu HHazm tentang Hukum Menikahi Wanita Hamil Karena Zipa dan
Akibat Hukumnya”. Penelitian ini dilakukan oleh Rahmasari Indriati."’ Isinya adalah
adalah pendapat kedua tokoh di atas secara komparatif, akibat hukumnya, serta
faktor yang melatarbeiakangi perbedaan pendapat pada keduanya.

Penelitian lain berjudul “Mengawini Wanita Hamil yang Dizinainya Menurut
Hukum Islam” oleh Asfuri.’® Penelitian ini memfokuskan diri pada pendapat-
pendapat para ulama tentang menikahi wanita hamil yang dizinahi serta mantaat dan
madarat dari tindakan itu.

Dari pemaparan sejumiah penelitian di atas, dapat disimpulkan di sini bahwa
walaupun sama-sama membahas pernikahan wanita hamil di luar nikah, akan tetapi
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat sejumlah perbedaan.
Karena penelitian di atas rata-rata merupakan penelitian lapangan. Sementara itu,
penelitian ini adalah penelitian pustaka. Di samping itu, objek studi dari‘ penelitian
ini dengan penelitian di atas berbeda sama sckali. Karena penelitian ini
memfokuskan objek studinya pada komparasi antara KHI dan Imam al-Syafi'i.
Karcna itu, penclitian ini bukaniah mcrupakan penguiangan dari penclitian

scbeiumnya, ataupun penjipiakan dar penciitian scbeiumnya.

7 Rahmasari Indriati, “Studi Perbandingan Pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Ibnu
Hazm tentang Hukum Menikahi Wanita Hamil Karena Zina dar Akibat Hukumnya® Skripsi pada
Fakuitas Syariah IATN Sunan Kalijaga Yogyarkarta, 1997

¥ Asfuri “Mcngawini Wanita Hamil yang Dizinainya Mcnurut Hukum Islam”™ pcmenang ke
V penilaian risalah/ pra skripsi/ PTAI se-Indonesia.(Jakarta: Depag RI: 1986)



E. Kerangka Teoretik

Sebagai bahan perrtimbangan kiranya perlu disimak apa yang menjadi latar
belakang turunnya ayat 3 surat al-Nur. Menurut K.H.QQ Shaleh Dkk, mengenai hal ini
pernah ada suatu riwayat dikemukakan bahwa Marsad bin Abi Marsad membawa
tawanan dari Ambar ke Makkah untuk dijualnya di sana. la bertemu dengan wanita
pezina bernama Anaq. Kemudian Marsad inta ijin kepada Nabi untuk
menikahinya, tetapi Nabi tidak langsung menjawabnya, setelah itu turun ayat (Q.S.
24:3).F

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Un 1u Mahzul seorang wanita pezina
akan dikawini oleh seorang sahabat Nabi S.A.W, maka turunlah ayat (Q.S. 24 : 3)
yang menjelaskan bahwa seorang wanita pezina iram dikawin kecuali oleh pezina
lagi atau musyrik.”

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa kctika Allah mengharamkan zina di
sekitar merecka, berkatalah orang-orang di saat itu: janganlah dibiarkan mereka pergi
dan biarkan mereka kawin, maka turunlah ayat (Q.S. 24 : 3).4

Tiga dalil ini menjadi landasan Imam al-Syafi'i dalam membolehkan
pernikahan wanita hamil akibat zina dengan laki-laki yang mcenghamilinya atau

tidak. Scmentara itu menurut KHI pernikahan wanita hamil tidaklah dibolchkan

¥ ¥ H.Q. Shaleh Dkk., Asbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 1989). him. 341.
% Ibid,, him. 342.

2 Ibid,, Hlm. 343.
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kecuali dengan orang yang menghamilinya. Ketentuan KHI ini tertuang secara jelas
dalam pasal 53 ayat (1).

Dari sini bisa dilihat adanya pertentangan antara imam al-Syafi'i dan KHI.
Pertentangan ini terfokus pada masalah boleh tidaknya wanita hamil menikah
dengan orang yang tidak menghamilinya. Karena baik al-Syafi'i ataupun KHI
memperbolehkan pernikahan wanita hamil akibat zina dengan orang yang
menghamilinya.

Dalam menyikapi pertentangan ini kiranya bisa diperhatikan konsep tentang
ta’arud wa al-tarjih. ‘Abd al-Wahhab Khallat dalam pembahasan tentang al-fa’arud
wa al-tarjih menyatakan bahwa al-fa’arud secara etimologis adalah pertentangan
antara dua hal. Sedangkan sccara terminologis 7a2’arud di sini adalah pertentangan
antara dua dalil (dua ketentuan) menyangkut sebuah persoalan.

Abd al-Wahhab Khallal’ menyebutkan, dalam merespon persoalan seperti ini
maka yang perlu diperhatikan adalah bagaimana melakukan pendamaian atau
pengkompromian (jam’ wa al-taufig) terhadap dua ketentuan ini. Kalau memang
tidak bisa dilakukan maka dilakukan upaya tarﬁh_ atau pengunggulan satu satu dalil
itu. Jika memang tidak bisa dilakukan pengunggulan maka digunakan penclitian

historis untuk mengetahui mana yang lcbih dahulu dan mana yang bclakangan.
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Sehingga di sini berlaku ketentuan nasikh dan mansukh. Kalaupun masih tidak bisa
maka kedua ketentuan tersebut diabaikan. *

Menurut Abd al-Wahhab Khallaf juga, untuk pengunggulan (farjih) antara
dua pandangan yang saling bertentangan, maka peneclitian yang bisa dilakukan
adalah pada dalil-dalil yang digunakan. Jika il yang digunakan salah satu
pandangan itu lebih kuat maka pandangan ini diungguikan ketimbang pandangan
yang lain. Tolok ukur yang lainnya adalah tingkat kejelasan petunjuk dalil ( wadif a/-
dalalafi) dalam menjelaskan sebuah persoalan. 1olok ukur lainnya yang bisa
digunakan adalah pada level kemaslahatan dari sebuah pandangan itu sendiri
terhadap umat manusia. Artinya, ketika sebuah pandangan itu memiliki nilai
maslahat -yang itu sejalan dengan magasid al-syariah- lebih kuat dibandingkan
pandangan yang lain maka pandangan itu lebih diunggulkan. Selain itu masih
banyak lagi tolok ukur yang digunakan wntuk melakukan tazj?/z.

Dalam konteks perbedaan pandangan antara lmam ai-Syafi'i dan KHI tentang
pernikahan wanita hamil akibat zina, penyusun menemukan bukti bahwa pandangan
Imam al-Syafi'i itu dilandasi oleh sumber al-Qur'an dan sunnah yang sangat kuat.
Imam al-Syafi’i bcrusaha untuk merujuk langsung pada keientuan al-Qur'an dan
sunnah. Scmentdra itu pada KHI tidak ditcmukan adanya landasan argumentasi yang
jclas. Dalii-daiil dari al-Qur'an dan sunnah juga tidak dijumpai daiam KHI. Schingga

di sini bisa dinyaiakan bahwa daiii —dalil dari al-Syafi'i Icbih kuat dan unggui

22 Abd al-Wahhab Khallaf, //m Usuf al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), him. 229
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dibandingkan KHI. Lebih jauh bisa dinyatakan pula bahwa pendapat al-Syafi'i lebih
unggul (rajih) dibandingkan ketentuan KHI di atas.

Selain itu, ditinjau dari aspek kemasl atan, pendapat Imam al-Syafi'i
tentang kebolehan pernikahan wanita hamil akibat zina lebih tinggi nifai
maslahahnya dibandingkan KHI, terutama untuk masa modern saat ini. Di mana
pergaulan bebas dan seks di luar nikah sudah menjadi fenomena yang menggejala di
mana-mana. Pihak perempuan yang menjadi korban hubungan seks di luar nikah
seringkali mendapat aib yang sangat besar akibat kehamilannya. Sementara itu, jika
orang yang menghamilinya tidak mau bertanggungjawab maka, aib perempuan itu
akan lebih besar. Sehingga seringkali muncul laki-laki lain yang bersedia untuk
menikahi wanita hamil ini. Dengan menggunakan pendapat al-Syafi'l yang
membolehkan penikahan wanita hamil akibat zina bukan hanya dengan orang yang
menghamilinya, maka kemaslahatan bisa dirasakan oleh perempuan yang hamil

akibat zina itu dan keluarganya.

F. Metode Penclitian
i. Jenis Penclitian
Penclitian  yang  digunakan dalam penulisan skripsi ini  adalah
penclitian pustaka (lbrary rescarch), yailu penclitian dengan obyck kajian
dara-data yang berupa tcks-tcks hukum, baik berupa ayat-ayal al-Qur’an,

hadis atau kaidah-kaidah hukum Isiam yang ada kaitannya dengan
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3.

him. i.
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pernikahan wanita hamil akibat zina. Karena pembahasan menggunakan
sumber-sumber yang berupa tulisan maka dinamakan penelitian literer.
Sifat Penelitian

Peneclitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif yang secara
derajatnya dapat dikategorikan sebagai penclitian Inferencial Research®”
Karena penelitian ini, disamping akan dipaparkan mengenai pemikahan
wanita hamil dalam kajian ilmu figh secara deskriptif, juga akan
dikomparasikan pula antara pendapat Imam al-Syéﬁ’—i dan Kompilasi Hukum
Islam mengenai status hukum dan nasab anak.
Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Pendekatan Ushul Figh, yang merupakan kaidah-kaidah dan vahasan-
bahasan vang berhubungan dengan dalil-dalil syar’yyah, segi dalalan
terhadap hukum dan segi pengambiian dari nas serta hal-hal yang lain. Tidak
dapat diabaikan pula, pendekatan mas/ahah, di mana status hukum wanita
hamil akibat zina akan ditinjau kebolehannya menikah dengan laki-laki yang
menghamilinya dan laki-laki vang tidak menghamilinya dari sudut pandang

kemaslahatan untuk mengangkat dan me¢ 1tupi aib perempuan itu.®

B Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2003),

% Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushul Figh, alih bahasa olch: M. Zuhri dan Ahmad Qarib

(Semarang: Dina Utama, 1994), him.2.



4. Teknik Pengumpuian Data

Peneiitian ini merupakan pc¢ litian  kepustakaan, schingga
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-
tulisan sebagai swmber primer maupun sekunder.

Sumber primer: data yang diperoleh dari berbagai kitab figh yang
disusun oleh Imam al-Syafi’i, terutama a/-Umm dan untuk KHI adalah Inpres
No 1 Tahun 1991.

Adapun sumber sekunder: buku-buku dan tulisan vang mendukung
pendalaman analisa dan berkenaan dengan penbahasan tersebut. Sumber
skunder dari pendapat Imam al-Syati’i adalah a/-Israf ‘ala Mazahib Ahlu al-
“Umi, Kitab al-Figh dan al-Muhazzab i Figh Mazhab al-mam al-Syati’i.
Sedangkan dari KHI seperti Pengantar Kompilasi Hukum [slam dalam tata
Hukum Indonesia, Kompilasi Hukus: Islam di Indonesia, Peradilan Agama
dan Kompilasi Hukum [slam dalam tata Hukum Indonesia yang diedit Moh.
Mahfud dan kawan-kawan.

5. Analisis Data

Sciclah dilakukan pengclolaan data, sclanjutnya dilakukan analisis

sccara kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktil, yaito analisis

yang berangkat dari rangkaian pengetahuan atau fakta yang khusus untuk
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menemukan kesimpulan yang bersifat umum.” Metode ini digunakan dalam
rangka menemukan kesimpulan dari pendapat lmam al-Syafi’i dan para
ulama madzhabnya dan Kompilasi Hukum islam dengan cara menganalisis
pasal-pasal vang menyangkut pernikahan wanita hamil akibat zina serta

status hukum anaknya.

G. Sistematika Pembahasan

Sisematika yang dimaksud di sini adalah rangkaian pembahasan yang
termuat dalam skripsi ini, di mana antara yang satu dengan lainnya saling berkaitan
secara sistematis. Sistematika ini terdiri dari lima bab yaitu:

Bab pertama, menjelaskan tentang pendahuluan, dalam bab ini penyusun
memberikan gambaran tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu menguraikan tentang teori hukum Islam tentang pernikahan.
Isinya adalah pengertian pernikahan, prinsip prinsip pernikahan dalam Islam dan
syaral rukun pemikahan, Dengan  penjabaran  tenlang  aturan-aturan  umum
pernikahan dalam hukum Isiam, nantinya bisa dikctahui bagaimana status hukum

penikahan wanita hamil akibat zina dalam pandangan hukum Isiam.

3 Qutrisno Hadi, Mctododlogi Rescarch, Cet. 28, (Yogyakarta: Andi Offsct, 1995), him. 4.
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Bab ketiga, menguraikan tentang pandangan Imam al-Syafi’i dan KHI
mengenai hukum pernikahan wanita hamil akibat zina, serta mengulas lebih jauh
mengenai pandangan dari keduanya. Kedua par ngan ini diuraikan dalam bagian
ini untuk mendapatkan kejelasan tentang keabsahan pernikahan wanita hamil
dengan laki-laki yang menghamilinya atau dengan laki-laki yang tidak
menghamilinya menurut pandangan keduanya. Setelah itu pembahasan dilanjutkan
pada penelitian tentang status hukum anak hasil hubungan zina itu menurut tinjavan
Imam al-Syati’i dan KHI.

Bab keempat menguraikan analisis komparasi mengenai pernikahan wanita
hamil akibat zina dan status hukum dari anak yang dilahirkannya. Inti komparasi di
sini adalah menelusuri aspek persamaan dan perbedaan pendapat antara keduanya.
Pembahasan ini ditampilkan di bab keempat karena merupakan pembahasan inti.
Dengan kata lain, pembahasan ini adalah muara dari seluruh pembahasan
sebelumnya tentang pernikahan wanita hamil akibat zina.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Imam al-Syafi'i membolechkan perikahan wanita hamil akibat zina dengan

laki-laki teman berzinanya ataupun bukan.. Menurut KHI , berdasarkan
pasal 53, wanita hamil akibat zina boleh menikah dengan teman
berzinanya saja.

Status hukum anak zina, menurut Imam al-Syafi'i hanya memiiliki nasab
kepada ibunya. dan keluarga ibunya. DBeliau juga membolehkan
pernikahan laki-laki yang menzinahi untuk menikahi anak dari wanita
tersebut. Karena tidak ada hubungan musaharah. Menurut KHI, nasab
anak wanita hamil akibat zina itu terhubung kepada laki-laki yang
menikahi ibunya, meskipun usia pernikahannya cuma sehari. Sehingga

sccara otomatis dia mendapatkan bagian warisan dari ayahnya ini.

B. Saran-saran

1

. Penelitian ini bisa menjadi landasan awal bagi penelitian selanjutnya yang

berkutat pada pernikahan wanita hamil akibat zina dalam konteks
Indonesia. Penclitian ini bisa dijadikan pijakaan awal untuk mclaukkan
penelitian selanjutnya yang sctema dengan penelitian ini. Misalnya
dengan mengomparasikan antara KHI dan hukum perdata positif.

Pembahasan tentang masalah ini sangatlah luas untuk dikaji. Medan ini
tidak akan berhenti sampai di sini saja. Karcna penclitian tentang

pernikahan wanita hamil memiliki ruang lingkup yang sangat luas.

83
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Karena itu diharapkan pada penclitian selanjutnya akan muncul penelitian

yang lebih inovatif dan konstruktif serta berguna bagi masyarakat.
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Lampiran H:
BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

Wahbah Al-Zuhaili. Dia adalah salah seorang pemikir Islam kontemporer
berkebangsaan Damaskus yang menckuni pelbagai wilayah disiplin keilmuan
Islam, mulai hadis, tafsir, figh, teologi dan lain sebagainya. Segudang karya tulis
telah dihasilkan dari penguasaannya terhadap pelbagai disiplin tersebut. Di
antara buah penanya yang sangat monumental adalah a/-Figh al-Islami wa
Adillatuhu dan juga kitab tafsirnya yang bertajuk al-Tafsir al-Munir  yang
tebalnya mencapai 30 jilid di mana dia menafsirkan al-Qur’an dari pelbagai
perspektif.

Al-Bukhari. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Ayahnya adalah scorang
ulama hadis yang pernah belajar di bawah asuhan sejumlah pakar hadis
termasyhur seperti Malik bin Anas. Karena ketekunan, ketelitian dan
kecerdasannya dalam mencari menyeleksi dan menulis kitab hadis maka ia
mendapatkan gelar Amir al-Mu minin fi al-Hadis. Karyanya yang paling populer
adalah Sahih al-Bukhari di samping sejumlah karya tulis lainnya.

Imam Muslim. Nama lengkapnya adalah Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi. Beliau adalah pakar hadis yang
sangat diagungkan karena scjak usia 12 tahun telah serius dalam mempelajari,
menelaah dan memburu hadis. Dia gemar bepergian melawat ke pelbagai daerah
baik kota kecil atau besar hanya untuk mencari hadis tertentu. Kitab hadisnya
yang paling terkenal adalah Sahih Mus/im yang mendapatkan posisi sejajar
dengan Sahih al-Bukhari.

Al-Syafi'i. Dia dilahirkan di daerah Gazza, sebuah kota kecil di wilayah Syam
(sekarang Palestina) pada tahun 150 H/767 M, pertengahan abad kedua Hijriyah.
Beliau adalah keturunan Quraisy yang hidup bergaul dengan suku-suku Badui,
sehingga pengetahuannya tentang bahasa Arab dan syair-syair Arab sangatlah
mendalam. Dua kitabnya yang paling terkenal adalah A/-Risalah. Kitab ini
adalah kitab yang pertama kali dikarang oleh Imam al-Syafi’i pada usia yang
masih muda belia, atas permintaan Abd al-Rahman bin Mahdi seorang ahli hadis
terkemuka waktu itu. A/-Risalah merupakan kitab Usul Figh yang pertama
dikarang, di dalamnya diterangkan tentang cara-cara mengambil hukum dari al-
Qur’an, dan cara mengambil dalil dari ijma’ dan qgiyas.
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